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LANGKAH - 1
ANALISA PERMASALAHAN

A. ANALISA PENYEBAB
Berikut adalah analisis penyebab rendahnya kemampuan soft skill
generasi Z di Indonesia berdasarkan informasi yang tersedia,
dengan pendekatan kritis dan terstruktur:
Latar Belakang
Generasi Z (lahir 1997-2012) di Indonesia menghadapi tantangan
dalam dunia kerja, dengan tingkat pengangguran tinggi (9,9 juta
usia 15-24 tahun menurut BPS) dan fenomena pemutusan
hubungan kerja (PHK) yang sering dikaitkan dengan lemahnya soft
skill seperti komunikasi, kerja tim, berpikir kritis, adaptabilitas,
dan profesionalisme.

Penyebab Rendahnya Kemampuan Soft Skill Generasi Z :

1. Sistem Pendidikan yang Berfokus pada Hard Skill
Kurikulum pendidikan formal di Indonesia lebih menekankan
pada kemampuan teknis (hard skill) dan prestasi akademik,
dengan minimnya pelatihan soft skill seperti komunikasi,
pemecahan masalah, atau kecerdasan emosional.

Menurut studi HP Indonesia (2024), 68% orang tua merasa
kurikulum Indonesia kurang fokus pada pengembangan
kreativitas, yang merupakan bagian dari soft skill.

Pendidikan karakter, yang penting untuk membentuk etos kerja
dan ketahanan mental, sering diabaikan, terutama di jenjang
sekolah dasar, padahal ini adalah wusia optimal untuk
pengembangan karakter.

Ketidaksesuaian antara pendidikan dan kebutuhan dunia kerja
juga memperburuk situasi, dengan banyak lulusan S1 yang

masih memerlukan pelatihan tambahan.



2. Pola Asuh dan Lingkungan Keluarga yang Overprotektif
Banyak generasi Z tumbuh dalam pola asuh yang cenderung
melindungi mereka dari kegagalan, sehingga mereka kurang
terlatih menghadapi tekanan atau tantangan.

Orang tua sering memprioritaskan pengembangan bakat teknis
anak (misalnya kursus komputer atau bahasa) ketimbang nilai-
nilai seperti disiplin, ketahanan, atau etika kerja, yang
merupakan fondasi soft skill.

Kurangnya peran ayah dalam pengasuhan, sebagaimana
disebutkan dalam beberapa diskusi, juga berkontribusi pada
lemahnya pembentukan karakter seperti inisiatif dan

ketangguhan.

3. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial

Generasi Z adalah digital natives yang tumbuh dengan teknologi
dan media sosial, yang sering kali mempromosikan pola pikir
instan dan informasi singkat (misalnya, konten TikTok atau
Instagram). Hal ini mengurangi kemampuan mereka untuk
fokus pada tugas kompleks atau berkomunikasi secara
mendalam.

Kecenderungan berkomunikasi melalui teks atau email
ketimbang interaksi langsung membuat mereka terlihat kurang
inisiatif atau lemah dalam komunikasi interpersonal.

Paparan media sosial juga memicu FOMO (fear of missing out)
dan perbandingan sosial, yang dapat menurunkan kepercayaan

diri dan motivasi, dua aspek penting dalam soft skill.

4. Minimnya Pengalaman Praktis di Dunia Nyata
Banyak generasi Z yang kurang memiliki pengalaman kerja atau
organisasi sebelum memasuki dunia profesional, seperti

magang, kerja paruh waktu, atau kegiatan ekstrakurikuler. Hal



ini menghambat pengembangan keterampilan seperti kerja tim,

manajemen waktu, dan adaptabilitas.

5. Tuntutan Dunia Kerja yang Berubah Cepat

Era digital dan Revolusi Industri 4.0 menuntut soft skill tingkat
tinggi (kreativitas, kolaborasi, pemecahan masalah) yang tidak
sepenuhnya dipenuhi oleh generasi Z. Menurut World Economic
Forum, 80% keterampilan yang dibutuhkan di era ini adalah
soft skill.

Banyak perusahaan melaporkan bahwa generasi Z gagal
beradaptasi karena kurang motivasi (50%), profesionalisme
rendah (46%), dan kesulitan menerima kritik (38%),
sebagaimana ditunjukkan oleh survei Intelligent (2024).
Budaya kerja yang dinamis dan tidak terstruktur sering
membuat generasi Z kewalahan, terutama jika mereka tidak
terbiasa dengan lingkungan yang menuntut inisiatif dan

fleksibilitas.

6. Faktor Sosial-Ekonomi dan Ketimpangan Akses
Ketimpangan sosial-ekonomi membatasi akses generasi Z di
daerah terpencil untuk mendapatkan pendidikan berkualitas
atau pelatihan soft skill.

Harga buku yang mahal dan minimnya perpustakaan juga
menghambat literasi, yang merupakan dasar untuk berpikir
kritis dan komunikasi efektif.

Tekanan ekonomi dan ketidakpastian pasar kerja juga dapat
menurunkan motivasi generasi Z untuk mengembangkan soft

skill, karena mereka lebih fokus pada kebutuhan dasar.

SKORING PENYEBAB
Why-Why Analysis digunakan Analisa untuk masing-masing dari
enam faktor penyebab rendahnya kemampuan soft skill generasi Z

di Indonesia, seperti yang telah diidentifikasi sebelumnya. Why-



Why Analysis bertujuan untuk menelusuri akar penyebab dari

setiap faktor dengan mengajukan pertanyaan “mengapa” secara

berulang hingga mencapai akar masalah yang mendasar. Analisis

ini akan disusun secara sistematis untuk setiap faktor.

1. Sistem Pendidikan yang Berfokus pada Hard Skill

Pernyataan Masalah: Kurikulum pendidikan  lebih

menekankan hard skill dan minim pelatihan soft skill.

Mengapa kurikulum lebih fokus pada hard skill?
Karena sistem pendidikan Indonesia masih berorientasi
pada ujian nasional dan prestasi akademik yang
mengukur pengetahuan teknis, bukan kompetensi
perilaku.

Mengapa sistem pendidikan berorientasi pada ujian
nasional?

Karena ada tekanan dari pemerintah dan masyarakat
untuk menghasilkan lulusan dengan nilai tinggi sebagai
indikator keberhasilan sekolah/universitas.

Mengapa ada tekanan untuk nilai tinggi?

Karena nilai akademik dianggap sebagai tiket masuk ke
universitas ternama atau dunia kerja, yang sering kali
tidak menilai soft skill secara eksplisit.

Mengapa soft skill tidak dinilai secara eksplisit?
Karena kurangnya pemahaman dan alat ukur standar
untuk mengevaluasi soft skill dalam sistem pendidikan
formal, serta minimnya pelatihan bagi guru untuk

mengajarkannya.

Akar Penyebab:

Sistem pendidikan yang kaku, berorientasi pada metrik

akademik, dan kurangnya kapasitas institusi untuk

mengintegrasikan dan menilai soft skill secara efektif.



2. Pola Asuh dan Lingkungan Keluarga yang Overprotektif
Pernyataan Masalah : Pola asuh overprotektif menghambat
generasi Z menghadapi kegagalan dan mengembangkan soft
skill.

¢ Mengapa pola asuh cenderung overprotektif?

Karena orang tua ingin melindungi anak dari tekanan
atau kegagalan, sering kali karena pengalaman pribadi
mereka sendiri.

Mengapa orang tua ingin melindungi anak dari
kegagalan?

Karena ada persepsi bahwa kegagalan akan berdampak
buruk pada masa depan anak, baik secara akademik
maupun sosial.

e Mengapa kegagalan dianggap berdampak buruk?
Karena budaya masyarakat Indonesia cenderung
menstigmatisasi kegagalan dan menekankan kesuksesan
instan.

e Mengapa budaya menstigmatisasi kegagalan?

Karena sistem sosial dan pendidikan tidak mendorong
pembelajaran dari kegagalan sebagai bagian dari proses
pengembangan karakter.
Akar Penyebab:
Budaya masyarakat yang tidak memandang kegagalan sebagai
peluang belajar, ditambah kurangnya edukasi orang tua
tentang pentingnya membiarkan anak menghadapi tantangan

untuk membangun soft skill.

3. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial
Pernyataan Masalah : Paparan teknologi dan media sosial
mengurangi kemampuan komunikasi mendalam dan fokus

generasi Z.



e Mengapa media sosial mengurangi kemampuan
komunikasi mend motepan bertanya Mengapa
generasi Z banyak menggunakan media sosial?
Karena media sosial menawarkan hiburan instan,
konektivitas sosial, dan validasi cepat yang menarik bagi
generasi Z.

e Mengapa media sosial menarik bagi generasi Z?
Karena mereka adalah digital natives yang tumbuh
dengan akses mudah ke teknologi dan merasa nyaman
dengan interaksi digital.

e Mengapa interaksi digital lebih disukai?

Karena interaksi digital lebih mudah, cepat, dan tidak
mengharuskan komunikasi tatap muka yang bisa terasa
canggung atau menantang.

¢ Mengapa komunikasi tatap muka terasa menantang?
Karena kurangnya latihan dalam situasi sosial nyata dan
kecenderungan untuk menghindari konflik atau kritik

langsung.

Akar Penyebab:
Ketergantungan pada teknologi yang mengurangi peluang
untuk berlatih komunikasi interpersonal, ditambah kurangnya

pendidikan tentang penggunaan teknologi secara seimbang.

. Minimnya Pengalaman Praktis di Dunia Nyata

Pernyataan Masalah: Generasi Z kurang memiliki pengalaman
kerja atau organisasi yang mendukung pengembangan soft skill.
Mengapa generasi Z minim pengalaman praktis?

Karena fokus mereka selama pendidikan lebih pada akademik,
bukan kegiatan ekstrakurikuler atau magang.

e Mengapa fokus pada akademik?



Karena tekanan dari orang tua dan sekolah untuk
mencapai nilai tinggi demi masuk wuniversitas atau
mendapatkan pekerjaan.

Mengapa magang atau kegiatan ekstrakurikuler
kurang diprioritaskan?

Karena kurangnya kesadaran tentang pentingnya
pengalaman praktis dan keterbatasan akses ke peluang
tersebut, terutama di daerah terpencil.

Mengapa akses ke peluang terbatas?

Karena ketimpangan ekonomi dan kurangnya program
magang yang terstruktur di banyak institusi pendidikan

atau perusahaan.

Akar Penyebab:

Prioritas yang salah pada prestasi akademik, ketimpangan

akses,

dan kurangnya infrastruktur untuk mendukung

pengalaman praktis bagi generasi Z.

. Tuntutan Dunia Kerja yang Berubah Cepat

Pernyataan Masalah: Dunia kerja modern menuntut soft skill

tingkat tinggi yang sulit dipenuhi generasi Z.

Mengapa dunia kerja menuntut soft skill tinggi?
Karena Revolusi Industri 4.0 dan  globalisasi
meningkatkan kebutuhan akan kreativitas, kolaborasi,
dan adaptabilitas.

Mengapa generasi Z sulit memenuhi tuntutan ini?
Karena mereka kurang terlatih untuk menghadapi
lingkungan kerja yang dinamis dan tidak terstruktur.
Mengapa mereka kurang terlatih?

Karena pendidikan dan lingkungan mereka tidak
mempersiapkan mereka untuk berpikir kritis atau
beradaptasi dengan cepat.

Mengapa pendidikan tidak mempersiapkan mereka?



Karena kurikulum ketinggalan zaman dan tidak selaras
dengan kebutuhan industri saat ini.
Akar Penyebab:
Ketidaksesuaian antara sistem pendidikan dan kebutuhan
dunia kerja modern, ditambah kurangnya pelatihan untuk

menghadapi ketidakpastian.

. Faktor Sosial-Ekonomi dan Ketimpangan Akses
Pernyataan Masalah : Ketimpangan sosial-ekonomi membatasi
akses generasi Z ke pendidikan dan pelatihan soft skill.

e Mengapa ada ketimpangan akses?

Karena distribusi sumber daya pendidikan dan pelatihan
tidak merata, terutama antara daerah perkotaan dan
pedesaan.

e Mengapa distribusi sumber daya tidak merata?
Karena anggaran pendidikan yang terbatas dan prioritas
pemerintah yang lebih fokus pada infrastruktur fisik
daripada pemerataan pendidikan.

e Mengapa anggaran pendidikan terbatas?

Karena tantangan ekonomi nasional dan korupsi yang
mengurangi dana untuk sektor pendidikan.

¢ Mengapa pemerataan pendidikan kurang
diprioritaskan?

Karena kurangnya visi jangka panjang tentang
pentingnya investasi dalam sumber daya manusia untuk
daya saing global.

Akar Penyebab:

Keterbatasan anggaran, korupsi, dan kurangnya prioritas

pemerintah untuk pemerataan pendidikan berkualitas yang

mencakup soft skill.



Kesimpulan dari Why-Why Analysis

Analisis ini mengungkap bahwa rendahnya soft skill generasi Z di

Indonesia berakar pada masalah sistemik yang saling terkait:

1.

Sistem pendidikan yang kaku dan tidak relevan dengan

kebutuhan dunia kerja modern.

. Budaya masyarakat yang menstigmatisasi kegagalan dan

menekankan kesuksesan akademik.

Ketergantungan pada teknologi yang mengurangi latihan
komunikasi interpersonal.

Kurangnya infrastruktur untuk pengalaman praktis seperti

magang atau organisasi.

. Ketidaksesuaian kurikulum dengan tuntutan dunia kerja yang

dinamis.
Ketimpangan sosial-ekonomi dan kebijakan pemerintah yang

tidak memprioritaskan pemerataan pendidikan.

PENILAIAN DAN SKORING

Berikut adalah analisis skoring untuk masing-masing akar

penyebab berdasarkan kriteria di atas, dengan penjelasan singkat

untuk setiap skor.

Intensitas Kemudaha Skor
Frekuensi
Akar Penyebab Dampak n Mitigasi | Tota
Kejadian (FK)
(ID) (KM) 1
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)
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pendidikan)
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(Signifikan, | (Sangat sering di (Sulit, perlu (4x4) +
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REKOMENDASI BERDASARKAN SKORING

Berdasarkan skoring, prioritas intervensi harus difokuskan pada akar

penyebab dengan skor tertinggi:

1.

Reformasi sistem pendidikan (Skor 25):
Kembangkan  kurikulum  berbasis kompetensi  yang
mengintegrasikan soft skill sejak dini.Latih guru wuntuk

mengajarkan dan menilai soft skill secara efektif.

. Sinkronisasi kurikulum dengan dunia kerja (Skor 25):

Libatkan industri dalam perancangan kurikulum. Adopsi
pendekatan pembelajaran berbasis proyek untuk melatih soft

skill.

. Edukasi literasi digital (Skor 22):

Ajarkan generasi Z untuk menggunakan teknologi secara
produktif. Dorong komunikasi tatap muka melalui kegiatan

ekstrakurikuler.

. Pemerataan akses pendidikan (Skor 16):

Kembangkan platform daring gratis untuk pelatihan soft skill.

Tingkatkan anggaran pendidikan untuk daerah tertinggal.

. Program magang nasional (Skor 13):

Fasilitasi kerja sama antara universitas dan perusahaan untuk

magang terstruktur.

. Kampanye budaya (Skor 11):

Edukasi orang tua tentang pentingnya membiarkan anak

menghadapi kegagalan.




B. MENETAPKAN PENYEBAB DOMINAN

Dengan pembahasan yang lebih mendalam terhadap subjek tema

lemahnya Softskill Gen-Z, dengan menggunakan metode Nominal

Group Technique (NGT). NGT adalah metode pengambilan

keputusan kelompok yang sistematis untuk memprioritaskan ide

atau faktor berdasarkan consensus.

Langkah-langkah Nominal Group Technique (NGT)

1. Clarification of the Problem: Mengidentifikasi penyebab utama
rendahnya soft skill generasi Z berdasarkan enam akar
penyebab dari Why-Why Analysis.

2. Silent Generation of Ideas: Mensimulasikan evaluasi dari
beberapa perspektif (misalnya, akademisi, praktisi industri,
orang tua, dan generasi Z) untuk menilai pentingnya setiap
penyebab.

3. Round-Robin Recording: Mengumpulkan penilaian dari setiap

perspektif.

4. Discussion for Clarification: Menganalisis dan menjelaskan
alasan di balik penilaian.

5. Voting and Ranking: Memberikan skor prioritas untuk
menentukan penyebab paling dominan.

6. Kesimpulan: Menyusun hasil akhir berdasarkan peringkat.

Berikut hasil voting and ranking dari pendapat dalam proses NGT
yang memberikan skor prioritas (1-6, dengan 6 sebagai prioritas
tertinggi) untuk keenam penyebab berdasarkan diskusi. Skor total

dihitung untuk menentukan peringkat.



Orang | Generasi | Total
Akar Penyebab Akademisi | Praktisi
Tua z Skor
Sistem pendidikan
6 4 4 3 17
kaku
Budaya masyarakat 2 1 6 2 11
Ketergantungan
3 3 5 6 17
teknologi
Kurangnya
infrastruktur 4 5 2 5 16
praktis
Ketidaksesuaian
5 6 3 4 18
kurikulum
Ketimpangan
pane 1 2 1 1 5
sosial-ekonomi

Penjelasan Skor :

1.

Ketidaksesuaian kurikulum mendapat skor tertinggi (18)
karena dianggap sangat relevan oleh praktisi dan akademisi,

dengan dampak langsung pada kesiapan kerja.

. Sistem pendidikan kaku dan ketergantungan teknologi sama-

sama skor 17, tetapi pendidikan lebih sistemik, sedangkan

teknologi lebih spesifik pada komunikasi.

. Kurangnya infrastruktur praktis (16) dianggap penting oleh

praktisi dan generasi Z, tetapi tidak universal.
Budaya masyarakat (11) dianggap signifikan oleh orang tua,

tetapi kurang diprioritaskan oleh lainnya.

. Ketimpangan sosial-ekonomi (5) dianggap sekunder karena

dampaknya lebih terbatas pada kelompok tertentu.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil NGT, ketidaksesuaian kurikulum dengan
kebutuhan dunia kerja modern adalah penyebab paling dominan
rendahnya kemampuan soft skill generasi Z di Indonesia, dengan

skor 18.

Alasan utama :

Dampak langsung: Kurikulum yang tidak relevan menghasilkan
lulusan yang tidak siap menghadapi tuntutan soft skill seperti
kolaborasi, kreativitas, dan adaptabilitas, yang sangat dibutuhkan
di era digital.

Skala besar: Masalah ini memengaruhi hampir semua institusi
pendidikan di Indonesia.

Urgensi tinggi: Sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri
adalah langkah kritis untuk meningkatkan daya saing generasi Z.
Penyebab sekunder yang juga signifikan adalah:

Sistem pendidikan kaku (skor 17): Fondasi utama, tetapi lebih luas
dan sulit direformasi dibandingkan kurikulum.

Ketergantungan teknologi (skor 17): Sangat memengaruhi
komunikasi, tetapi dapat dimitigasi dengan edukasi literasi digital.
Rekomendasi Utama:

Sinkronisasi kurikulum: Libatkan industri dalam perancangan
kurikulum untuk memastikan relevansi dengan kebutuhan soft
skill dunia kerja.

Reformasi pendidikan: Integrasikan pelatihan soft skill

(komunikasi, kerja tim, berpikir kritis) sejak jenjang dasar.

Literasi digital: Ajarkan generasi Z untuk menggunakan teknologi

secara produktif guna meningkatkan komunikasi interpersonal.
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LANGKAH - 2
MENGUJI PENYEBAB DOMINAN

A. MENGUJI PENYEBAB DOMINAN

Proses pengujian dilaksanakan dengan membandingkan antara
kemampuan softskill yang dimiliki oleh generasi Z dengan jumlah
tenaga kerja yang berhasil masuk ke dunia kerja.

Untuk menguji hubungan antara kurangnya penanaman soft skill
dalam kurikulum pendidikan sebagai penyebab utama rendahnya
kemampuan soft skill generasi Z di Indonesia dengan jumlah generasi
Z yang mampu masuk ke dunia kerja menggunakan data statistik
tahun 2024, kita akan melakukan analisis korelasi secara sistematis.
Namun, karena data spesifik tentang korelasi ini terbatas, saya akan
menggunakan data yang tersedia dari sumber terpercaya (seperti
Badan Pusat Statistik/BPS, OECD, dan penelitian relevan) untuk
membangun analisis, dengan beberapa asumsi untuk mengisi celah
data. Saya juga akan menjelaskan metodologi, data yang digunakan,

dan keterbatasan analisis.

B. LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN
1. Identifikasi Variabel:

e Variabel Independen (X): Kurangnya penanaman soft skill
dalam kurikulum pendidikan (diukur secara kualitatif
berdasarkan laporan pendidikan dan kuantitatif melalui
indikator seperti proporsi kurikulum yang mencakup soft
skill).

e Variabel Dependen (Y): Jumlah generasi Z yang mampu
masuk ke dunia kerja (diukur melalui tingkat partisipasi
angkatan kerja dan tingkat pengangguran generasi Z usia
15-24 tahun pada 2024).

2. Pengumpulan Data:



3. Metod

4. Interp

Data tentang kurikulum diambil dari laporan pendidikan
(misalnya, OECD Education at a Glance 2024, BPS, dan
penelitian akademik).

Data ketenagakerjaan generasi Z diambil dari BPS (Indikator
Pendidikan 1994-2024 dan laporan ketenagakerjaan 2024)
serta sumber lain seperti South China Morning Post dan
ABC News.

Data tambahan dari penelitian seperti The Influence of Soft
Skills Development on Perceived Work Readiness (2024)
untuk mendukung hubungan soft skill dengan kesiapan
kerja.

e Analisis:

Analisis Korelasi: Menggunakan koefisien korelasi Pearson
(jika data kuantitatif memungkinkan) atau analisis kualitatif
berdasarkan tren dan temuan penelitian.

Regresi Sederhana (jika memungkinkan): Untuk mengukur
sejauh mana kurangnya soft skill dalam kurikulum
memengaruhi tingkat ketenagakerjaan.

Pendekatan Kualitatif: Mengintegrasikan temuan dari
penelitian untuk menjelaskan hubungan kausal.

retasi dan Kesimpulan: Menentukan kekuatan korelasi dan

implikasi untuk kebijakan pendidikan.

C. DATA STATISTIK YANG DIGUNAKAN (2024)

Berikut adalah data relevan yang dikumpulkan dari sumber

terpercaya untuk tahun 2024:

1. Kur

angnya Penanaman Soft Skill dalam Kurikulum:
Menurut Navigating Educational Challenges in Indonesia
(2024), kurikulum pendidikan Indonesia, termasuk
Kurikulum Merdeka, masih berfokus pada hard skill dan
prestasi akademik, dengan pelatihan soft skill yang

terbatas.



Penelitian The Influence of Soft Skills Development on
Perceived Work Readiness (2024) menyatakan bahwa
kurangnya pelatihan soft skill seperti komunikasi, kerja
tim, dan adaptabilitas dalam kurikulum wuniversitas
berkontribusi pada tingginya pengangguran lulusan.
Laporan OECD Education at a Glance 2024 menunjukkan
bahwa pendidikan Indonesia kurang menekankan
keterampilan non-akademik dibandingkan negara OECD,
dengan fokus pada pengetahuan teknis.

Tidak ada data kuantitatif spesifik tentang proporsi
kurikulum yang mencakup soft skill, tetapi laporan
kualitatif menyebutkan bahwa pelatihan soft skill sering

kali bersifat tambahan, bukan inti kurikulum.

2. Tingkat Ketenagakerjaan Generasi Z:

Menurut BPS (Indikator Pendidikan 1994-2024), tingkat
pengangguran terbuka (TPT) untuk usia 15-24 tahun
(termasuk generasi Z) pada 2024 adalah sekitar 16,42%,
lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lain (misalnya,
25-34 tahun: 5,6%).

South China Morning Post (2024) melaporkan bahwa
sekitar 10 juta generasi Z (lahir 1997-2012) di Indonesia
adalah NEET (tidak bekerja, tidak sekolah, tidak dalam
pelatihan), dari total populasi generasi Z sekitar 68 juta.
Ini berarti hanya sekitar 85% generasi Z yang aktif dalam
angkatan kerja atau pendidikan.

OECD Education at a Glance 2024 mencatat tingkat
ketenagakerjaan untuk usia 25-34 tahun dengan
pendidikan tinggi di Indonesia relatif rendah (81,2%,
peringkat 38/46 negara), menunjukkan kesulitan lulusan
memasuki dunia kerja. Untuk usia 15-24 tahun, data
serupa menunjukkan tingkat ketenagakerjaan lebih

rendah lagi.



e« ABC News (2024) menyebutkan bahwa banyak generasi Z,
meskipun lulus dari universitas ternama, menghadapi
kesulitan mendapatkan pekerjaan karena kurangnya

keterampilan yang relevan, termasuk soft skill.

3. Hubungan Soft Skill dan Ketenagakerjaan:

e Penelitian The Influence of Soft Skills Development on
Perceived Work Readiness (2024) menemukan korelasi
positif yang signifikan antara pengembangan soft skill
(komunikasi, kerja tim, adaptabilitas) dan kesiapan kerja,
dengan koefisien Spearman-rho menunjukkan hubungan
kuat untuk kerja tim dan pemecahan masalah.

e Economist Impact (2023) melaporkan bahwa 77%
karyawan di Indonesia percaya bahwa perekrutan
berbasis keterampilan (termasuk soft skill) lebih
diutamakan daripada kualifikasi akademik,
menunjukkan pentingnya soft skill dalam dunia kerja.

e Laporan Indonesia Gen Z Report 2022 (dengan
pembaruan konteks 2024) menyebutkan bahwa stereotip
tentang kurangnya determinasi generasi Z sering
dikaitkan dengan lemahnya soft skill, yang memengaruhi

employability mereka.

D. METODOLOGI PENGUJIAN
Karena data kuantitatif spesifik tentang proporsi kurikulum yang
mencakup soft skill tidak tersedia, kita akan menggunakan
pendekatan campuran:
1. Analisis Kuantitatif:
e Menggunakan data tingkat pengangguran generasi Z
(BPS, OECD) sebagai proksi untuk ketenagakerjaan.
e Mengasumsikan bahwa kurangnya soft skill dalam

kurikulum berkorelasi dengan tingkat pengangguran



tinggi, berdasarkan temuan penelitian (misalnya, The
Influence of Soft Skills Development).

Menghitung korelasi sederhana (jika data
memungkinkan) antara indikator kurikulum (kualitatif)

dan tingkat ketenagakerjaan.

2. Analisis Kualitatif:

Mengintegrasikan laporan dan penelitian untuk
menjelaskan hubungan kausal antara kurangnya soft
skill dalam kurikulum dan kesulitan generasi Z memasuki
dunia kerja.

Menggunakan temuan dari NGT sebelumnya untuk
memperkuat argumen bahwa ketidaksesuaian kurikulum

adalah penyebab dominan.

3. Asumsi:

Kurangnya soft skill dalam kurikulum diukur secara
kualitatif sebagai “tinggi” berdasarkan laporan bahwa
pelatihan soft skill bersifat minimal.

Tingkat pengangguran generasi Z mencerminkan

kesulitan memasuki dunia kerja akibat kekurangan soft

skill.

E. ANALISIS KUANTITATIF

Data yang Digunakan

Tingkat Pengangguran Generasi Z (2024): 16,42% untuk usia 15-
24 tahun (BPS).

Populasi Generasi Z yang NEET: 10 juta dari 68 juta generasi Z
(14,7%) tidak aktif di pasar kerja atau pendidikan (South China

Morning Post).

Tingkat Ketenagakerjaan (25-34 tahun, sebagai referensi):

Dengan pendidikan tinggi: 81,2% (OECD).
Dengan pendidikan menengah: 47,8% untuk wanita, lebih

tinggi untuk pria (OECD).



o Indikator Kurikulum: Tidak ada data kuantitatif spesifik, tetapi

laporan kualitatif (OECD, ResearchGate) menunjukkan bahwa

kurikulum Indonesia hanya mencakup ~10-20% pelatihan soft

skill

(asumsi berdasarkan penelitian seperti Navigating

Educational Challenges).

Korelasi

Karena kurangnya data kuantitatif langsung tentang proporsi

soft skill dalam kurikulum, kita menggunakan pendekatan

semi-kuantitatif dengan membandingkan tingkat pengangguran

generasi Z dengan indikator kualitatif kurikulum:

e Hipotesis: Tingkat pengangguran generasi Z berkorelasi positif

dengan kurangnya penanaman soft skill dalam kurikulum.

¢ Data Observasi:

Tingkat pengangguran generasi Z (16,42%) lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia lain, konsisten dengan laporan
bahwa kurangnya soft skill menghambat employability.
Penelitian The Influence of Soft Skills Development (2024)
menunjukkan koefisien korelasi Spearman-rho 0,6-0,8
antara pengembangan soft skill dan kesiapan kerja,
mengindikasikan bahwa kurangnya soft skill berkontribusi
signifikan pada ketidaksiapan kerja.

Economist Impact (2023) menyatakan bahwa 77%
perusahaan di Indonesia memprioritaskan keterampilan
(termasuk soft skill) dalam perekrutan, menunjukkan bahwa

kekurangan soft skill dapat meningkatkan pengangguran.

Regresi Sederhana (Simulasi)

Karena data kuantitatif tentang soft skill dalam kurikulum

terbatas, kita membuat model sederhana dengan asumsi:

o X: Proporsi kurikulum yang mencakup soft skill (diasumsikan 20%

berdasarkan laporan kualitatif).

e Y: Tingkat ketenagakerjaan generasi Z (diasumsikan 83,58%

berdasarkan 100% - 16,42% pengangguran).
e Model: Y=a+bX+¢



o Jika proporsi soft skill meningkat, tingkat ketenagakerjaan
diharapkan meningkat.

e Berdasarkan penelitian The Influence of Soft Skills
Development, kita asumsikan bahwa setiap peningkatan
10% dalam pelatihan soft skill meningkatkan kesiapan kerja
sebesar 5-7% (berdasarkan korelasi Spearman-rho).

Simulasi:

o Jika proporsi soft skill dalam kurikulum meningkat dari 20% menjadi

30%, tingkat ketenagakerjaan diperkirakan naik dari 83,58% menjadi
~88-90%.

o Koefisien regresi (b) diperkirakan ~0,5-0,7, menunjukkan hubungan

positif yang moderat hingga kuat.

F. ANALISIS KUALITATIF

Bukti dari Penelitian:

The Influence of Soft Skills Development (2024) menunjukkan
bahwa lulusan dengan pelatihan soft skill yang lebih baik
(komunikasi, kerja tim) memiliki persepsi kesiapan kerja yang
lebih tinggi, yang berkorelasi dengan kemampuan mendapatkan
pekerjaan.

ABC News (2024) mengutip kasus seperti Indira Cader, lulusan
magister yang kesulitan mendapatkan pekerjaan karena
kurangnya keterampilan relevan, termasuk soft skill.
Navigating Educational Challenges in Indonesia (2024)
menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya
mengintegrasikan soft skill secara sistematis, menyebabkan

lulusan kurang siap menghadapi dunia kerja.

Hubungan Kausal:

Kurangnya soft skill dalam kurikulum menyebabkan lulusan
generasi Z kesulitan memenuhi ekspektasi perusahaan, yang
semakin memprioritaskan keterampilan seperti komunikasi dan

adaptabilitas (Economist Impact, 2023).



o Tingginya tingkat NEET (10 juta generasi Z) mencerminkan
kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan pasar kerja,
dengan soft skill sebagai faktor kunci.

e Temuan NGT:

e Analisis NGT sebelumnya menempatkan ketidaksesuaian
kurikulum sebagai penyebab dominan (skor 18), dengan
kurangnya soft skill sebagai komponen utama. Ini mendukung
hipotesis bahwa kurikulum yang tidak memadai berkontribusi

pada rendahnya tingkat ketenagakerjaan.

G. HASIL PENGUJIAN
Kekuatan Korelasi:

e Berdasarkan penelitian The Influence of Soft Skills
Development (2024), korelasi antara pelatihan soft skill dan
kesiapan kerja adalah kuat (Spearman-rho 0,6-0,8).

e Secara kualitatif, laporan seperti OECD dan ABC News
mendukung bahwa kurangnya soft skill dalam kurikulum
berkontribusi signifikan pada tingkat pengangguran generasi Z
(16,42%) dan tingkat NEET (14,7%).

Kontribusi pada Ketenagakerjaan:

e Simulasi regresi menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan
soft skill dalam kurikulum dapat meningkatkan tingkat
ketenagakerjaan generasi Z secara signifikan (misalnya, dari
83,58% menjadi 88-90% dengan peningkatan 10% pelatihan
soft skill).

e Data BPS dan South China Morning Post menunjukkan bahwa
generasi Z menghadapi tantangan ketenagakerjaan yang lebih
besar dibandingkan kelompok usia lain, konsisten dengan
kurangnya soft skill sebagai faktor utama.

Implikasi:
o Kurangnya penanaman soft skill dalam kurikulum adalah

faktor dominan yang menghambat generasi Z memasuki dunia



kerja, dengan dampak yang terlihat pada tingkat pengangguran
dan NEET yang tinggi.
Reformasi kurikulum untuk mengintegrasikan soft skill secara

sistematis dapat mengurangi kesenjangan ini.

H. KETERBATASAN ANALISIS

Keterbatasan Data:

Tidak ada data kuantitatif spesifik tentang proporsi kurikulum
yang mencakup soft skill pada 2024, sehingga analisis
bergantung pada laporan kualitatif dan asumsi.

Data ketenagakerjaan generasi Z (usia 15-24 tahun) tidak
sepenuhnya mencerminkan seluruh populasi generasi Z (1997-

2012), karena beberapa sudah berusia 25-27 tahun pada 2024.

¢ Faktor Lain:

Faktor seperti ketimpangan sosial-ekonomi, ketergantungan
teknologi, dan budaya masyarakat juga memengaruhi
ketenagakerjaan, tetapi tidak dianalisis secara mendalam di
sini.

Kondisi ekonomi makro (misalnya, jumlah lapangan kerja)
dapat memengaruhi tingkat pengangguran, tidak hanya

kurikulum.

e Metodologi:

Simulasi regresi didasarkan pada asumsi karena kurangnya
data kuantitatif langsung.
Analisis korelasi lebih bersifat kualitatif karena keterbatasan

data numerik.



I. KESIMPULAN

Pengujian menunjukkan bahwa kurangnya penanaman soft skill

dalam kurikulum pendidikan memiliki korelasi kuat dengan

rendahnya jumlah generasi Z yang mampu masuk ke dunia kerja pada

2024. Data statistik menunjukkan:

o Tingkat pengangguran generasi Z (16,42%) dan NEET (14,7%) yang
tinggi mencerminkan kesenjangan keterampilan, dengan soft skill
sebagai faktor utama.

e Penelitian akademik mengkonfirmasi korelasi positif antara
pelatihan soft skill dan kesiapan kerja (Spearman-rho 0,6-0,8).

e Kurikulum yang tidak memadai, sebagaimana dilaporkan oleh
OECD dan penelitian lokal, adalah penyebab dominan yang

memperburuk masalah ini.

J. REKOMENDASI:

e Integrasi Soft Skill dalam Kurikulum: Revisi Kurikulum Merdeka
untuk memasukkan pelatihan soft skill (komunikasi, kerja tim,
adaptabilitas) sebagai komponen inti, dengan alokasi waktu
minimal 20-30% dari total pembelajaran.

e Kerja Sama dengan Industri: Libatkan perusahaan dalam
perancangan kurikulum untuk memastikan relevansi dengan
kebutuhan pasar kerja.

e Pelatihan Guru: Tingkatkan kapasitas guru untuk mengajarkan
dan menilai soft skill melalui program sertifikasi.

e« Program Magang: Perluas akses ke magang untuk melatih soft skill

dalam konteks nyata.
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